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Abstrak 

Kecemasan, atau anxiety, adalah suatu gangguan psikologis di mana individu yang mengalaminya 

seringkali mengalami perasaan takut atau kekhawatiran yang berulang, sehingga dapat menyebabkan 

hilangnya konsentrasi dan mencegah mereka dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik pada 

akhirnya lansia mengalami penurunan tingkat kemandirian activity of daily living (ADL). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui “hubungan antara tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian activity 

of daily living (ADL) pada lansia hipertensi di Desa Maruyung Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung” 

jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian studi korelasional 

dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 orang. 

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar kuesioner dengan pengolahan data menggunakan rank 

spearmant. Hasil penelitian tingkat kecemasan hampir setengahnya berkategori kecemasan minimal yaitu 

sebanyak 30 responden (46,2%), dan Sebagian kecil berkategori kecemasan berat yaitu sebanyak 1 

responden (1,5%). Tingkat kemandirian activity of daily living (ADL) hampir setengah nyadalam kategori 

Mandiri yaitu sebanyak 29 responden (44,6%), dan sebagian kecil memiliki ketergantungan total terdapat 

1 responden (1,5%). Uji rank spearman menunjukan ada hubungan p-value (0,000) <alpha (0,05) sehingga 

H0 di tolak. Maka dapat disimpulkan hubungan antara tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian 

activity of daily living (ADL) memiliki hubungan yang sangat kuat dan arah korelasi berlawanan (negatif) 

artinya semakin tinggi tingkat kecemasan, maka tingkat kemandirian lansia berkurang.  

Kata kunci: tingkat kecemasan, tingkat kemandirian, activit of daily living, lansia 

 
Abstract 

Anxiety is a psychological disorder in which individuals who experience it often experience feelings of fear 

or worry that are repeated, which can cause loss of concentration and prevent them from carrying out daily 

activities properly, ultimately the elderly experience a decrease in the level of independence of activity of 

daily living (ADL). The purpose of this study was to determine "the relationship between anxiety levels 

and the level of independence of activity of daily living (ADL) in elderly hypertension in Maruyung Village, 

Pacet District, Bandung Regency" this type of research is quantitative research using a correlational study 

design using a cross-sectional approach. The sample in this study amounted to 65 people. The research 

instrument used a questionnaire sheet with data processing using Spearmant rank. The results of the study 

showed that almost half of the anxiety levels were categorized as minimal anxiety, namely 30 respondents 

(46.2%), and a small part was categorized as severe anxiety, namely 1 respondent (1.5%). The level of 

independence of activity of daily living (ADL) was almost half in the Independent category, namely 29 

respondents (44.6%), and a small part had total dependence, there was 1 respondent (1.5%). Spearman 
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rank test shows that there is a relationship p-value (0.000) <alpha (0.05) so that H0 is rejected. So it can 

be concluded that the relationship between the level of anxiety and the level of independence of activity of 

daily living (ADL) has a very strong relationship and the direction of the correlation is opposite (negative) 

meaning that the higher the level of anxiety, the lower the level of independence of the elderly. 

Keywords: anxiety, independence, activity of daily living, elderly 

 

.Informasi Artikel Submitted: 28-09-2025 Accepted: 18-10-2025 Online Publish: 30-10-2025 

 
 
Pendahuluan 

Menurut WHO jumlah penduduk dunia yang berusia 60 tahun ke atas 

diperkirakan akan meningkat dari 1,4 miliar pada tahun 2020 menjadi 2,1 miliar 

pada tahun 2050 (Statistik Penduduk Lanjut Usia 2022) di kawasan Asia 

Tenggara populasi Lansia sebesar 8% atau sekitar 142 juta jiwa. Pada tahun 2050 

diperkirakan populasi Lansia meningkat 3 kali lipat dari tahun ini. Pada tahun 

2000 jumlah Lansia sekitar 5,300,000 (7,4%) dari total populasi, sedangkan pada 

tahun 2010 jumlah Lansia 24,000,000 (9,77%) dari total populasi, dan tahun 2020 

diperkirakan jumlah Lansia mencapai 28,800,000 (11,34%) dari total populasi. 

Sedangkan di Indonesia sendiri pada tahun 2020 diperkirakan jumlah Lansia 

sekitar 80.000.000 (Kemenkes RI 2020). 

Indonesia sudah memasuki struktur penduduk tua (ageing population) 

sejak tahun 2021, di mana persentase penduduk lanjut usia sudah mencapai lebih 

dari 10 persen. Persentase lansia meningkat setidaknya 3 persen selama lebih 

dari satu dekade (2010-2021) sehingga menjadi 10,82 persen (Statistik Penduduk 

Lanjut Usia 2022). Proyeksi jumlah penduduk lansia tahun 2010-2035 di Jawa 

Barat pada tahun 2017 sebanyak 4,16 juta jiwa, sedangkan pada tahun 2015 

jumlah penduduk lansia sebanyak 3,77 juta jiwa. Pada tahun 2021 jumlah 

penduduk lansia di Jawa Barat diperkirakan sebanyak 5,07 juta jiwa atau sebesar 

10,04 persen dari penduduk total Jawa Barat. Kondisi ini menunjukan bahwa 

Jawa Barat sudah memasuki aging population (BPS Provinsi Jawa Barat 2017). 
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Peningkatan jumlah penduduk lansia di masa depan dapat membawa dampak 

positif maupun negatif. Akan berdampak positif apabila penduduk lansia berada 

dalam keadaan sehat, aktif dan produktif. Disisi lain peningkatan jumlah 

penduduk lansia akan menjadi beban apabila lansia memiliki masalah 

penurunan Kesehatan (kementrian kesehatan ri, 2017) 

Lansia merujuk kepada individu yang telah mencapai usia 60 tahun ke 

atas di Indonesia. Kelompok ini merupakan kelompok umur yang rentan 

terhadap berbagai risiko kesehatan. Dalam rentang usia tersebut, risiko penyakit 

degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, osteoporosis, dan penyakit sendi 

semakin meningkat. Secara umum, kejadian penyakit-penyakit tersebut 

cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia, sehingga lebih banyak 

dialami oleh lansia (Nisak et al., 2021). Peningkatan jumlah lansia berdampak 

pada masalah penyakit degestif yang sering menyertai lansia (Rai et al., 2018). 

Salah satu penyakit yang umum dijumpai pada lanjut usia dan merupakan 

penyebab kematian ketiga terbanyak di dunia adalah hipertensi, dengan tingkat 

prevalensi penderita yang meningkat pada rentang usia tertentu, yakni 55-64 

tahun (55,2%), 65-74 tahun (63,2%), dan di atas 75 tahun (69,5%) (Kemenkes, 

2018). 

Hipertensi merupakan penyakit yang sering di alami oleh lansia dan 

bahkan menjadi masalah yang serius bagi lansia, sehingga hal tersebut menjadi 

suatu yang penting untuk dilakukan penelitian. Bacon (2014) dalam Arditya 

kurniawan, (2018) meyatakan bahwa kecemasan merupakan salah satu faktor 

resiko dari penyebab hipertensi pada lansia, seorang yang mengalami gangguan 

kecemasan 4 kali lipat dapat meningkatkan resiko terjadinya hipertensi. Hal ini 

sama dengan penelitian Lumi et al., (2018) tingkat kecemasan mempunyai 

hubungan asosiasi yang kuat dengan penyakit hipertensi. 

Kecemasan, atau anxiety, adalah suatu gangguan psikologis di mana 

individu yang mengalaminya seringkali mengalami perasaan takut atau 

kekhawatiran yang berulang, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 
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hilangnya konsentrasi dan mencegah mereka dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari dengan baik. Kecemasan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi usia, pengalaman hidup, 

kondisi fisik, sementara faktor eksternal melibatkan pengetahuan, tingkat 

pendidikan, keadaan finansial, hubungan keluarga, penggunaan obat-obatan, 

dan dukungan sosial serta budaya (Mubarak, 2015 dalam Sonza et al., 2020). 

Menurut Kemp dan Mitchel, tingkat kecemasan dapat memengaruhi 

pelaksanaan aktivitas sehari-hari pada lansia. Salah satu variabel yang dapat 

memengaruhi kemandirian lansia dalam aktivitas sehari-hari adalah tingkat 

kecemasan. Tingkat kecemasan dikaitkan dengan Kemandirian lansia dalam 

aktivitas sehari-hari karena kecemasan dapat memengaruhi persepsi risiko dan 

memicu timbulnya rasa takut yang kemudian membatasi tingkat aktivitas 

sehari-hari mereka. Secara lebih spesifik, semakin tinggi tingkat kecemasan, 

semakin rendah kemungkinan lansia untuk mandiri dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kecemasan, semakin tinggi 

kemungkinan kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari bagi lansia 

(Sonza et al., 2020) 

ADL (Activity daily living) adalah kegiatan melakukan pekerjaan rutin 

sehari-hari dan merupakan aktivitas pokok bagi perawatan diri. ADL 

merupakan salah satu alat ukur untuk menilai kapasitas fungsional seseorang 

dengan menanyakan aktivitas kehidupan sehari-hari, untuk mengetahui lanjut 

usia yang membutuhkan pertolongan orang lain dalam melakukan aktivitas 

kehidupan sehari-hari atau dapat melakukan secara mandiri (Emeliana et al., 

2022). Kemandirian lansia dalam melakukan kegiatan sehari-hari merujuk pada 

kemampuan mereka untuk menjalankan aktivitas dan fungsi-fungsi rutin yang 

merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari secara mandiri. International 

Journal of Geriatric Psychiatry menemukan bahwa lebih dari 27% lansia 
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mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari akibat mengalami 

kecemasan (Mental Health America, 2015 dalam Sonza et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arditya kurniawan 

(2018) terkait tingkat kecemasan dengan tingkat instrumental activities of daily 

living (IADL) lansia dengan hipertensi mengatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat kecemasan pada lansia, semakin rendah tingkat kemandiriannya dalam 

IADL. Penelitian ini juga menemukan bahwa ada lansia hiepertensi dengan 

tingkat kecemasan yang ringan tetapi masih memiliki kemampuan IADL yang 

mandiri sebagian, dan ada pula lansia hipertensi dengan tingkat kecemasan yang 

berat namun masih memiliki kemampuan IADL dalam kategori mandiri. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati indah sari dan Sri nur 

hartiningsih (2020) penelitian ini menunjukan hasil korelasi negatif, maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan tingkat 

kemandirian ADL (Activity Of Daily Living) pada lansia. 

Hasil penelitian dari Linda Tri Utami (2022) Mayoritas responden 

mengalami kecemasan ringan, sementara tingkat kemandirian lansia cenderung 

berada pada kategori ketergantungan ringan. Terdapat hubungan antara tingkat 

kecemasan dan tingkat kemandirian lansia. Dari segi kesehatan, semakin 

bertambah usia, lansia menjadi lebih rentan terhadap berbagai keluhan medis, 

terutama dalam hal kesehatan mental. Mereka bisa menjadi sangat sensitif, di 

mana bahkan kesalahan kecil saja dapat menimbulkan rasa cemas dan 

kegelisahan yang berlebihan secara konstan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sonza et al (2020) Dari hasil 

penelitian tersebut, ditemukan bahwa Hasil uji hipotesis menggunakan kruskall 

wallis diperoleh ρ value 0,000, menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 

antara tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian activities of Daily Living 

pada lansia. Penelitian ini juga mengungkap jenis kelamin dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kecemasan dan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari pada 

lansia. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lintang Sahasika et al., (2023) 

Ditemukan bahwa ada korelasi antara tingkat kecemasan dan tingkat 

kemandirian pada lansia di Griya Lansia Husnul Khatimah. Beberapa hal yang 

mempengaruhi tingkat kecemasan responden meliputi riwayat penyakit, 

perasaan kesepian, kesedihan, kerinduan kepada keluarga, dan faktor ekonomi. 

Secara fisik, kecemasan terjadi karena pikiran yang memicu respon pada efektor. 

Efektor ini kemudian mengirim sinyal ke sistem saraf pusat, yang pada 

gilirannya mengganggu tiga neurotransmitter utama: norepinefrin, serotonin, 

dan GABA. 

Berdasarakan dari hasil kelima penelitain diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingginya tingkat kecemasan pada lansia berpengaruh 

terhadap tingkat kemandirian activity of daily living (ADL) lansia, hal ini 

menunjukan bahwa kejadian penurunan kemandirian activity of daily licing 

(ADL) yang disebabkan olek tingkat kecemasan pada lansia menempatkan 

presentase terbesar dalam ketidak mandirian Lansia.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Desa Maruyung 

Kecamatan Pacet kepada 30 orang lansia dengan hipertensi. Dari hasil 

wawancara secara langsung terdapat 30 lansia diantaranya 20 lansia perempuan, 

dan 10 lansia laki-laki. Dari 30 lansia tersebut 25 diantaranya mengatakan 

mengalami kecemasan. Terdapat 12 lansia mengatakan merasa cemas dengan 

usia yang semakin tua sehingga mengalami keterbatasan dalam aktifitas sehari-

hari mereka tidak berdaya dalam dalam bekerja atau beraktifitas sehingga tidak 

bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, ada 13 lansia yang mengatakan gejala 

kecemasan yang dialami antara lain firasat buruk, khawatir terhadap kesehatan 

atau penyakit yang dialami nya sehingga mengganggu terhadap tidur nya 

karena sering merasa khawatir dan menggangu terhadap aktifitas di siang hari. 
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Oleh karena itu berdasarkan uraian  diatas, tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian 

activity of daily living (ADL) pada lansia hipertensi. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan 

penelitian studi korelasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 orang. Instrumen penelitian ini 

menggunakan lembar kuesioner dengan pengolahan data menggunakan rank 

spearmant. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Tingkat kecemasan Pada Lansia Hipertensi di Desa Maruyung 

Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 responden, 

diketahui Tingkat Kecemasan pada penelitian ini, hampir setengahnya 

berkategori kecemasan minimal yaitu sebanyak 30 responden (46,2%), dan 

Sebagian kecil berkategori kecemasan berat yaitu sebanyak 1 responden 

(1,5%). Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi usia, pengalaman hidup, kondisi fisik, 

sementara faktor eksternal melibatkan pengetahuan, tingkat pendidikan, 

keadaan finansial, hubungan keluarga, penggunaan obat-obatan, dan 

dukungan sosial serta budaya (Mubarak, 2015 dalam Sonza et al., 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian responden 

mengalami kecemasan kecemasan minimal. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Linda Tri Utami (2022) terkait a hubungan antara tingkat 

kecemasan terhadap tingkat kemandirian lansia di Posyandu Mawar X 

Pajang, Laweyan menunjukan Sebagian besar responden memiliki tingkat 

kecemasan dalam kategori kecemasan ringan sebanyak 35 responden (52,2%). 
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Penelitian ini menyebutkan bahwa kecemasan yang terjadi pada lansia 

disebabkan adanya rasa takut serta munculnya kekhawatiran yang berulang, 

yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kesehatan lansia. 

Dampaknya adanya penurunan Kesehatan sehingga semakin lama 

menyebabkan lansia tidak berdaya dalam mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Ketidak berdayaan ini menjadi penyebabkan kekhawatiran lansia terhadap 

hari depannya (Arditya kurniawan, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada lanjut 

usia, cenderung mengalami kecemasan. Hal ini disebabkan oleh karena 

adanya penyakit kronis pada diri responden. Penelitian Dwi lesmana (2016) 

yang meneliti hubungan lama menderita hipertensi dengan tingkat 

kecemasan pada lansia. Penelitian ini menyimpulkan ada hubungan lama 

penyakit hipertensi dengan tingkat kecemasan pada lansia, yaitu semakin 

lama mengalami hipertensi semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami 

responden. 

2. Gambaran Tingkat kemandirian activity of daily living (ADL)  Pada Lansia 

Hipertensi di Desa Maruyung Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 responden, 

diketahui tingkat kemandirian activity of daily living (ADL) dari 65 responden 

hampir setengahnyadalam kategori Mandiri yaitu sebanyak 29 responden 

(44,6%), Artinya lansia yang masih mampu dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari dengan cukup baik dan tidak bergantung pada orang lain dan 

sebagian kecil memiliki ketergantungan total terdapat 1 responden (1,5%). 

artinya sebagian kecil lansia cenderung memerlukan bantuan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Kemandirian lansia dalam Activities Daily Living 

didefinisikan sebagai kemandirian seseorang dalam melakukan aktivitas dan 

fungsi-fungsi kehidupan sehari-hari yang dilakukan oleh manusia secara 

rutin dan universal. (Sa’diyah, 2022). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Sonza et al., 2020) Hasil penelitian menunjukkan dari 66 lansia yang diteliti, 

berdasarkan kategori tingkat kemandirian diperoleh hasil bahwa sebagian 

besar lansia masih mandiri yaitu sebanyak 39 lansia (59,15). yang artinya 

lansia memiliki tanda tanda pada semua fungsi dan mampu melakukan 

aktivitas dengan baik, kegiatan yang dilakukan oleh lansia dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari masih dapat dilakukan secara mandiri atau hanya 

beberapa kegiatan yang dilakukan dengan bantuan orang-lain. Lansia 

cenderung memerlukan bantuan ketika dirasa ia tidak mampu melakukan 

aktivitas tersebut dengan lancar, seperti beberapa kegiatan yang dirasa 

membutuhkan tenaga yang terlalu berat dan lansia tidak mampu 

melakukannya tentu lansia akan membutuhkan pertolongan orang lain 

supaya pemenuhan kebutuhan aktivitas lansia terpenuhi dengan baik (Linda 

Tri Utami1, 2022).  

Dapat disimpulkan dalam penelitian ini penurunan kemandirian 

dapat disebabkan oleh menurunnya kondisi fisik, oleh karena itu lansia 

mengalami keterbatasan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga 

lansia tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari secara mandiri dan 

perlu adanya bantuan dari orang lain. Kondisi fisik lansia dapat 

mempengaruhi kemandirian lansia dalam pemenuhan ADL, karena dengan 

kondisi fisik baik lansia akan memberikan keleluasaan lansia dalam 

melakukan aktivitas. Sehingga jika kondisi fisik tidak mengalami masalah 

maka kemandirian lansia dalam pemenuhan ADL juga akan tinggi (Intan 

Umar, 2023). 

3. Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Tingkat kemandirian activity of 

daily living (ADL)  Pada Lansia Hipertensi di Desa Maruyung Kecamatan 

Pacet Kabupaten Bandung 

Hubungan Tingkat Kecemasan denganTingkat kemandirian activity of 

daily living (ADL) Pada Lansia Hipertensi dari hasil uji rank spearman 
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didapatkan kasil koefisien rank spearman adalah sebesar -0,943* hasil uji 

signifikan diperoleh nilai p=value (0,000) <alpha (0,05) sehingga H0 di tolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian activity of 

daily living (ADL). Hasil koefisien korelasi di dapatkan -0,943 hal ini 

menunjukan hubungan antara tingkat kecemasan dengan tingkat 

kemandirian activity of daily living (ADL) memiliki hubungan yang sangat 

kuat dan arah korelasi berlawanan (negatif).  

Tingkat kecemasan dikaitkan dengan Kemandirian lansia dalam 

aktivitas sehari-hari karena kecemasan dapat memengaruhi persepsi risiko 

dan memicu timbulnya rasa takut yang kemudian membatasi tingkat 

aktivitas sehari-hari mereka. Secara lebih spesifik, semakin tinggi tingkat 

kecemasan, semakin rendah kemungkinan lansia untuk mandiri dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kecemasan, semakin tinggi kemungkinan kemandirian dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari bagi lansia (Sonza et al., 2020)  

Hasil serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Arditya 

Kurniawan (2018) terkait Hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat 

instrumental activities of daily living (iadl) lansia dengan hipertensi di 

puskesmas penumping hasil uji Spearman’s rho antara tingkat kecemasan 

dengan IADL diperoleh p-value 0,001 dan nilai koefisien (r) -,426. Dengan 

demikian hasil uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat hubungan tingkat 

kecemasan dengan tingkat Instrumental Activities of Daily Living (IADL) lansia 

dengan hipertensi di Puskesmas Penumping.  

Hasil penelitian lain juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sonza et al (2020) hasil penelitian terkait hubungan tingkat kecemasan 

dengan tingkat kemandirian Activities of Daily Living pada lansia 

menunjukkan hasil bahwa korelasi kedua variabel tersebut terdapat 



TINGKAT KECEMASAN DENGAN TINGKAT KEMANDIRIAN ACTIVITY OF DAILY 
LIVING (ADL) PADA LANSIA HIPERTENSI/Healthy Joutnal 

Erik Amrulloh1, Siti Solihat2 

 

Healthy Journal/Vol. 14, No. 02, Oktober 2025           138 
 
 

hubungan yang signifikan. Semakin tinggi tingkat kecemasan lansia dapat 

mempengaruhi tingkat kemandirian pada lansia (Intan Umar, 2023) 

Perubahan fisik yang terjadi pada lansia erat kaitannya dengan 

perubahan psikososial. Lansia yang sehat secara psikososial dapat dilihat dari 

kemampuannya beradaptasi terhadap kehilangan fisik, sosial, dan emosional 

serta mencapai kebahagiaan, kedamaian dan kepuasan hidup. Ketakutan 

menjadi tua dan tidak mampu produktif lagi memunculkan gambaran yang 

negatif tentang proses menua (Nur Haidah & Masnina, 2021). timbulnya rasa 

takut yang kemudian membatasi tingkat aktivitas sehari-hari mereka. Secara 

lebih spesifik, semakin tinggi tingkat kecemasan, semakin rendah 

kemungkinan lansia untuk mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari, 

dan sebaliknya, semakin rendah tingkat kecemasan, semakin tinggi 

kemungkinan kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari bagi lansia 

(Arditya kurniawan, 2018). 

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, peneliti berasumsi 

bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan lansia, maka semakin rendah 

tingkat kemandirian lansia dan sebaliknya semakin rendah tingkat 

kecemasan maka semakin tinggi tingkat kemandirian lansia. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian 

activity of daily living (ADL) pada lansia hipertensi. Maka dari itu penelitian 

hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian activity of daily 

living (ADL) pada lansia hipertensi di desa maruyung kecamatan pacet 

kabupaten bandung yang telah dilakukan oleh peneliti dapat di 

pertanggungjawabkan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan tingkat 
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kecemasan dengan tingkat kemandirian activity of daily living (ADL) pada lansia. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa kecemasan yang dialami Lansia, dapat 

mempengaruhi status kesehatan Lansia baik fisik maupun mental, sehingga 

berdampak pada kegiatan beraktivitas sehari-hari Lansia. 
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